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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan temuan dan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

dapat membuat kesimpulan yang akan menjawab tujuan dari penelitian ini.  

5.1.1  Komunikasi Interpersonal yang Dilakukan Ibu terhadap Anak dalam 

Hal Pengasuhan di Kehidupan Pasca Perceraian 

Komunikasi interpersonal di antara ibu dan anak berjalan dengan 

baik dan efektif. Dikatakan baik dan efektif karena di dalamnya memenuhi 

ciri-ciri efektifitas dari sebuah komunikasi interpersonal, yaitu 

keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif, dan kesetaraan. Hubungan 

ibu dan anak bersifat terbuka dan dekat. Ibu memberikan kebebasan pada 

anak untuk bercerita apapun tanpa merasa takut. 

Ibu merasa mampu untuk memahami perasaan dan suasan hati 

anak. Mereka juga merasa mampu untuk mengerti permasalahan yang 

sedang dihadapi anak. Hal ini menunjukkan ibu dan anak saling berempati 

satu sama lain. Dalam hal pengambilan keputusan, ketiga ibu korban 

kekerasan dalam rumah tangga merasa sudah memiliki sikap saling 

mendukung dengan anak karena sejauh ini tidak ada hal yang sangat 

bertentangan.  

Rasa positif yang dihadirkan oleh kedekatan ibu dan anak di rumah 

membuat suasana rumah menjadi lebih hangat dan bersahabat. Melakukan 

kegiatan bersama menjadi pilihan untuk mereka menghabiskan waktu 

bersama. Tidak terlihat adanya kecanggungan atau pun jarak di antara 

keduanya. Hal ini dikarenakan pihak ibu tidak merasa kedudukan mereka 

lebih tinggi dibandingkan anak. Adanya kesetaraan ini lah yang juga 

menjadi faktor komunikasi interpersonal berjalan efektif. 

Setelah komunikasi interpersonal berjalan dengan baik, ibu akan 

menerapkan pola asuh anak. Dua keluarga informan menerapkan pola asuh 
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otoritatif dalam kehidupan sehari-hari. Sosok ibu memberikan kesempatan 

bagi anak untuk mengambil keputusan atas dirinya. Namun ibu juga tetap 

memberikan batasan dan aturan yang harus dipatuhi. Situasi pola 

pengasuhan ini biasanya hangat dan penuh penerimaan karena tidak. Tiga 

perilaku pengasuhan pada pola ini terpenuhi pada kedua keluarga, yaitu 

kehangatan, keseimbangan kekuasaan, dan adanya tuntutan.  

Sedangkan satu keluarga menerapkan pola asuh campuran 

otoritatif dan otoriter. Orang tua perempuan menerapkan aturan yang 

cukup ketat dan membatasi dalam beberapa pengambilan keputusan anak 

yang mengindikasikan adanya sikap otoriter. Namun di sisi lain, hubungan 

di antara ibu dan anak terasa dekat dan hangat seperti layaknya pola asuh 

otoritatif.      

5.1.2  Manajemen Komunikasi Interpersonal yang Dibangun antara Ibu 

dan Anak dalam Penerapan Pola Asuh Anak Pasca Perceraian 

Manajemen komunikasi interpersonal di dalam ketiga keluarga 

korban kekerasan dalam rumah tangga berjalan dengan baik. Pengelolaan 

proses komunikasi melibatkan orang tua perempuan untuk bertindak 

sebagai pemimpin, pengatur, dan pembimbing bagi anak-anaknya. Seluruh 

fungsi dari manajemen komunikasi diterapkan, yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, penyusunan formasi, pemimpinan, dan pengawasan. 

Proses komunikasi di antara ibu dan anak melibatkan seluruh fungsi 

tersebut serta dikelola dengan baik.  

Orang tua perempuan menerapkan fungsi perencanaan dengan cara 

membuat rencana dan aturan di dalam keluarga. Fungsi pengorganisasian 

dilakukan dengan membagi tugas pada anak. Dalam penyusunan staf, 

orang tua perempuan di antaranya memberikan arahan untuk berperilaku 

pada anak, mengembangkan potensi, dna memberikan penilaian atas 

pekerjaan anak. Fungsi sebagai pemimpin diterapkan orang tua perempuan 

untuk memberikan motivasi, membuat aturan, dan menciptakan suasana 

harmonis di dalam rumah. Dan fungsi pengawasan diterapkan dengan 

memberikan pengawasan dan mengontrol keseharian anak. 
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5.1.3  Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Komunikasi antara Ibu 

dan Anak dalam Penerapan Pola Asuh Anak Pasca Perceraian 

Faktor pendukung dalam komunikasi di antaranya sikap toleransi, 

pengertian, dan kepercayaan. Ketiga keluarga menerapkan sikap toleransi 

dan menghargai adanya perbedaan pendapat tanpa memaksakan kehendak 

masing-masing. Ketiga ibu dan anaknya juga memiliki rasa pengertian dan 

saling memahami saat ada masalah.Hubungan di antara ibu dan anak juga 

memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi. Sikap saling percaya 

dibutuhkan untuk mendukung proses komunikasi.  

Faktor penghambat dalam komunikasi di antaranya citra diri, 

suasana fisiologis, dan suasana psikologis.Namun hasil di lapangancitra 

diri ternyata tidak menghambat proses komunikasi. Pendapat anak 

terhadap sosok ibu bersifat positif dan tidak mengahambat. Sedangkan 

faktor fisiologis dan psikologis diakui sedikit mempengaruhi proses 

komunikasi. Komunikasi yang berlangsung menjadi lebih singkat dan 

tidak intens seperti biasanya.  

5.2 Implikasi 

5.2.1 Implementasi Teoritis 

Penelitian ini merupakan sebuah kajian komunikasi interpersonal 

khususnya mengenai komunikasi keluarga ibu dan anak.Diharapkan 

penelitian ini dapat menjadi sumbangan pengetahuan bagi Ilmu 

Komunikasi khususnya bidang komunikasi interpersonal. Diharapkan juga 

dapat menjadi sumbangan dalam bidang Ilmu Komunikasi, khususnya 

bagi komunikasi keluarga.  

5.2.2 Implementasi Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

masyarakat agar lebih memahami peran sebagai maskhluk sosial. Dan juga 

diharapkan dapat menjadi bahan referensi utnuk penelitian selanjutnya.  
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5.3 Rekomendasi  

5.3.1 Bagi Orang Tua 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan atau rujukan bagi 

orang tuadalam berkomunikasi dengan anak pasca perceraian akibat 

kekerasan dalam rumah tangga. Setelah mendapat gambaran dari 

penelitian ini, diharapkan orang tua dapat menentukan pola asuh mana 

yang dirasa terbaik untuk diterapkan di dalam keluarga. 

5.3.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti merasa dalam penelitian ini masih banyak kekurangan. 

Maka dari itu diharapkan penelitian ini menjadi rujukan bagi peneliti 

selanjutnya untuk lebih memaksimalkan kekurangan yang ada pada 

penelitian ini.  

 

 


